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Penyakit perlemakan hati non-alkoholik (NAFLD), merupakan penyakit hati 

paling umum terjadi di seluruh dunia. Diabetes melitus (DM) merupakan 

masalah yang berat di Indonesia. Indonesia menempati peringkat ketujuh dari 

10 negara dengan angka DM tertinggi di dunia pada tahun 2019 dengan total 

10,7 juta pasien DM. Resiko NAFLD meningkat 5 kali lipat oleh karena 

beberapa hal seperti resistensi insulin, dislipidemia dan akumulasi trigliserida 

hati dan sel beta pankreas yang rusak pada DMT2. Pencitraan Ultrasonografi 

(USG) merupakan teknik pencitraan lini pertama untuk steatosis yang dapat 

menunjukkan peningkatan ekogenisitas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran ultrasonografi hati pada pasien yang menderita perlemakan hati non-

alkoholik dengan diabetes melitus di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou periode 

September 2023 – Agustus 2024. Jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif retrospektif dengan pendekatan cross-sectional yang 

menggunakan data sekunder berupa rekam medik di RSUP. Prof. Dr. R. D. 

Kandou. Penelitian ini menghasilkan bahwa pasien penyakit perlemakan hati 

non-alkoholik dengan diabetes melitus di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou selama 

periode September 2023 – Agustus 2024 dengan 80 sampel didominasi oleh 

jenis kelamin laki-laki (55,0%), dan kelompok usia 56–65 tahun (47,5%), 

derajat keparahan yang mendominasi adalah derajat 1 (60,0%). Kesimpulannya 

menyatakan bahwa pasien penyakit perlemakan hati non-alkoholik dengan 

diabetes melitus ditemukan dominan terjadi pada jenis kelamin laki-laki, berada 

pada kelompok usia lansia akhir (56-65 tahun), dan berada pada derajat 

keparahan 1. 

Keyword Abstract 

Non-Alcoholic Fatty Liver 

Disease; Diabetes 
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Non-alcoholic fatty liver disease (NAFLD), is the most common liver disease 

worldwide. Diabetes mellitus (DM) is a serious problem in Indonesia. Indonesia 

ranked seventh out of 10 countries with the highest DM rate in the world in 

2019 with a total of 10.7 million DM patients. The risk of NAFLD increases 5-

fold due to several things such as insulin resistance, dyslipidemia, and the 

accumulation of triglycerides of the liver and pancreatic beta cells that are 

damaged in DMT2. Ultrasound imaging (ultrasound) is a first-line imaging 

technique for steatosis that can show increased echogenicity. The purpose of 

this study is to find out the ultrasound picture of the liver in patients suffering 

from non-alcoholic fatty liver with diabetes mellitus at Prof. Dr. R. D. Kandou 

Hospital for the period September 2023 – August 2024. This type of research 

uses a type of retrospective descriptive research with a cross-sectional approach 

that uses secondary data in the form of medical records at the hospital. Prof. 

Dr. R. D. Kandou. This study resulted in non-alcoholic fatty liver disease 

patients with diabetes mellitus at Prof. Dr. R. D. Kandou Hospital during the 

period September 2023 – August 2024 with 80 samples dominated by male sex 
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(55.0%), and age group 56–65 years old (47.5%), the predominant severity was 

degree 1 (60.0%). The conclusion stated that patients with non-alcoholic fatty 

liver disease with diabetes mellitus were found to be predominantly occurring 

in the male sex, were in the late elderly age group (56-65 years), and were in 

the severity of 1. 

 

INTRODUCTION 

 Penyakit perlemakan hati non-alkoholik (Non-alcoholic fatty liver disease/NAFLD), 

merupakan penyakit hati paling umum terjadi di seluruh dunia. Pasien NAFLD sebagian besar 

tidak menunjukkan gejala, hanya sebagian pasien dengan NAFLD yang menunjukkan gejala 

dengan keluhan yang kurang jelas seperti ketidaknyamanan perut kuadran atas, kelelahan, 

malaise, dan hepatomegali. Kasus NAFLD sering ditemukan secara tidak sengaja ketika pasien 

diketahui mengalami peningkatan enzim hati atau saat ultrasonografi abdomen ditemukan 

Gambaran hati dengan peningkatan ekogenisitas.(Anjani, 2023) 

Perubahan gaya hidup dan perilaku pola makan di negara Barat dan berbagai negara Asia, 

meningkatkan prevalensi obesitas dan sindrom metabolik, yang berjalan seiring dengan 

peningkatan kejadian NAFLD. Selain dianggap sebagai penyakit hati primer, NAFLD juga 

merupakan bagian dari sindrom metabolic ataupun kondisi resistensi insulin dan penyakit 

terkait gaya hidup seperti diabetes, dislipidemia, dan hipertensi.(Imanuel Setiawan et al., n.d.) 

Berdasarkan journal of hepatology, Jumlah kematian pasien NAFLD meningkat 

signifikan dari tahun 1990 dengan angka kematian sebanyak 93.757, menjadi 168.969 pada 

tahun 2019.  Prevalensi NAFLD di seluruh dunia diperkirakan sebesar 32,4%. Di Asia 

dilaporkan prevalensi sebesar 28%-32,4%.(Devarbhavi et al., 2023) dan prevalensi di 

Indonesia sebesar 51,04%.(Teng et al., 2023)   

Diabetes melitus (DM) merupakan masalah yang berat di Indonesia. Indonesia 

menempati peringkat ketujuh dari 10 negara dengan angka DM tertinggi di dunia pada tahun 

2019 dengan total 10,7 juta pasien DM. International Classification of Diseases (ICD) 10th 

coding for Diabetes menyatakan bahwa gula darah yang tidak terkontrol pada pasien DM dapat 

menyebabkan kerusakan pada berbagai organ termasuk ginjal, pembuluh darah perifer, saraf, 

mata, sendi dan kulit. (Lousiana Bahri et al., 2023) 

Berdasarkan data Internasional Diabetes Federation, 1 dari 10 orang hidup dengan 

diabetes, dan pada tahun 2021 di seluruh dunia dengan perkiraan sebanyak 537 juta orang 

dewasa (20-79 tahun) hidup dengan diabetes, 3 dari 4 orang dewasa dengan diabetes hidup di 

negara berpendapatan rendah hingga menengah. Di Asia pada tahun 2021 sebanyak 90,2 juta 

penderita dan di Indonesia didapatkan pasien diabetes dengan umur 20-79 tahun sebanyak 

19.465.100 orang yang menderita diabetes dengan angka mortalitas sebanyak 

236.711.(Diabetes Facts and Figures | International Diabetes Federation, n.d.) 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, penelitian ini 

merupakan studi deskriptif pertama yang secara khusus mengeksplorasi gambaran 

ultrasonografi hati pada pasien NAFLD dengan DM di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou, Manado. 

Kedua, penelitian ini menggunakan periode data terkini (September 2023–Agustus 2024) 

sehingga merefleksikan kondisi pasien pasca-pandemi COVID-19. Ketiga, penelitian ini 

mengkategorikan derajat keparahan NAFLD berdasarkan kriteria ultrasonografi standar 

(derajat 1, 2, dan 3) yang memungkinkan perbandingan dengan penelitian lain. Keempat, 

penelitian ini mengidentifikasi distribusi pasien berdasarkan kelompok usia dan jenis kelamin, 

yang memberikan gambaran demografis populasi risiko tinggi. Kelima, penelitian ini 

memberikan data dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

derajat keparahan NAFLD pada pasien DM. 

NAFLD dan Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) umumnya ada secara bersamaan sebagai 

manifestasi dari sindrom metabolik. Akumulasi lemak ektopik patologis bersamaan dengan 
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peradangan kronis derajat rendah pada hati merupakan manifestasi dari NAFLD. Resiko 

NAFLD meningkat 5 kali lipat oleh karena beberapa hal seperti resistensi insulin, dislipidemia 

dan akumulasi trigliserida hati dan sel beta pankreas yang rusak pada DMT2.(Dharmalingam 

& Yamasandhi, 2018) 

Pencitraan Ultrasonografi (USG) merupakan teknik pencitraan lini pertama untuk 

steatosis yang dapat menunjukkan peningkatan ekogenisitas.(Dharmalingam & Yamasandhi, 

2018) 

Penelitan mengenai hubungan penyakit perlemakan hati dengan diabetes memerlukan 

penelitian lebih lanjut terutama pada aspek gambaran radiologis. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang gambaran ultrasonografi pada penderita penyakit perlemakan 

hati dengan diabetes melitus di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou periode September 2023 – 

Agustus 2024.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran ultrasonografi hati pada pasien 

yang menderita perlemakan hati non-alkoholik dengan diabetes melitus di RSUP Prof. Dr. R. 

D. Kandou periode September 2023 – Agustus 2024. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui distribusi pasien berdasarkan kelompok usia dan jenis kelamin, serta untuk 

mengetahui distribusi derajat keparahan dan karakteristik gambaran ultrasonografi pada pasien 

tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademik dengan 

menambah pengetahuan mengenai gambaran ultrasonografi perlemakan hati non-alkoholik 

dengan diabetes melitus, serta menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. Bagi masyarakat, 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kondisi tersebut dan 

mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap dampak perlemakan hati pada individu 

diabetes melitus. Selain itu, bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kewaspadaan dalam pencegahan dan penanganan perlemakan hati serta diabetes melitus di 

Indonesia. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif retrospektif dengan pendekatan 

cross-sectional yang memanfaatkan data sekunder berupa rekam medis di RSUP Prof. Dr. R. 

D. Kandou. Populasi dalam penelitian ini adalah semua data rekam medis pasien yang 

menderita perlemakan hati non-alkoholik dengan diabetes melitus yang melakukan 

pemeriksaan ultrasonografi abdomen di Bagian Radiologi RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou pada 

periode September 2023 – Agustus 2024. Sampel penelitian terdiri dari semua data rekam 

medis pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi semua 

pasien penyakit perlemakan hati non-alkoholik dengan diabetes melitus yang melakukan 

pemeriksaan ultrasonografi di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou dalam periode yang sama. 

Sedangkan kriteria eksklusi adalah pasien dengan data yang tidak lengkap atau dengan 

gambaran USG vaskularisasi hati dan diafragma yang tidak jelas. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah total sampling, yaitu mengambil semua sampel yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi.  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Bagian Radiologi RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou 

Manado, dengan waktu pelaksanaan yang direncanakan pada bulan Oktober hingga November 

2024. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil data sekunder dari rekam medis 

pasien yang menderita perlemakan hati non-alkoholik dan melakukan pemeriksaan 

ultrasonografi hati di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou pada periode September 2023 – Agustus 

2024. Data yang dikumpulkan mencakup inisial nama pasien, usia, jenis kelamin, diagnosis 

klinis, dan temuan USG perlemakan hati. Selanjutnya, data yang terkumpul akan diolah dan 

dianalisis menggunakan program Microsoft Office Excel dan disajikan dalam bentuk 

deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilakukan di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou kota Manado dengan 

menggunakan data rekam medik pasien penyakit perlemakan hati non-alkoholik dengan 

diabetes melitus pada periode September 2023 – Agustus 2024. Jumlah sampel yang diteliti 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi berjumlah 80 orang pasien NAFLD dengan DM.  

Distribusi berdasarkan Kelompok Usia 

 

Tabel 1 Distribusi berdasarkan kelompok usia 

Kelompok Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

Dewasa Awal (26-35 tahun) 3 3,75 

Dewasa Akhir (36-45 tahun) 10 12,5 

Lansia Awal (46-55 tahun) 17 21,25 

Lansia Akhir (56-65 tahun) 38 47,5 

Manula (>65 tahun) 12 15 

Total 80 100 

 

Pada Tabel 1 Menunjukkan data distribusi berdasarkan kelompok usia pada sampel 

penelitian. Didapatkan pasien pada kelompok usia 26-35 tahun berjumlah 3 orang (3,75%), 

kelompok usia 36-45 tahun sebanyak 10 orang (12,5%), pada kelompok usia 46-55 tahun 

sebanyak 17 orang (21,25%), kelompok usia 56-65 tahun sebanyak 38 orang (47,5%) dan pada 

kelompok usia >65 tahun sebanyak 12 orang (15%). Pada data ini didapatkan penderita 

NAFLD dengan DM terbanyak adalah pada kelompok usia 56-65 tahun dengan jumlah 38 

orang, Pada data ini, didapati pasien perlemakan hati non-alkoholik dengan diabetes melitus 

dengan usia tertinggi yaitu 81 tahun berjumlah 1 orang dan pasien dengan usia terendah yaitu 

31 tahun berjumlah 1 orang. 

Distribusi berdasarkan Kelompok Jenis Kelamin 

 

Tabel 2 Distribusi berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 44 55,0 

Perempuan 36 45,0 

Total 80 100 

 

Pada tabel 2 menunjukkan hasil yang didapatkan pada pasien NAFLD dengan DM 

menunjukkan hasil yang didapatkan pada laki-laki adalah sebanyak 44 orang (55%) dan pada 

perempuan sebanyak 36 orang (45%). Pada data ini didapatkan mayoritas pasien pada 

penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. 

Distribusi berdasarkan Derajat Keparahan 

 

Tabel 3 Distribusi berdasarkan derajat keparahan 

Derajat Keparahan Jumlah (n) Persentase (%) 

Derajat 1 48 60 

Derajat 2 21 26,25 

Derajat 3 11 13,75 

Total 80 100 
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Pada tabel 3 terdapat hasil yang menunjukkan distribusi pasien NAFLD dengan DM 

berdasarkan derajat keparahan NAFLD. Didapatkan sebanyak 48 orang (60%) pada derajat 

keparahan 1, pada derajat 2 terdapat sebanyak 21 orang (26,25%) dan pada derajat 3 terdapat 

10 orang (13,75%). Derajat keparahan terbanyak pada penelitian ini adalah derajat keparahan 

1. 

Pada penelitian yang sudah dilakukan, hasil menunjukkan distribusi pasien berdasarkan 

kelompok usia, di mana pasien NAFLD dengan DM paling banyak ditemukan pada kelompok 

usia 56-65 tahun, yakni sebanyak 38 orang (47,5%).  

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sporea et al.(Sporea et al., 

2016) yang melaporkan rata-rata usia pasien DM dengan steatosis berada pada kelompok usia 

lanjut dengan nilai rata-rata 61 tahun. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wahid(Wahid, 2015) menunjukkan bahwa jumlah pasien terbanyak berada pada kelompok usia 

60 tahun, yakni sebanyak 7 orang (9,7%).  

Pasien dengan usia lanjut memiliki risiko terhadap NAFLD yang lebih tinggi. Penuaan 

menyebabkan perubahan kompleks pada metabolisme sistemik termasuk glukosa, lemak, asam 

lemak, nukleotida, dan resistensi insulin. Hal-hal ini berkontribusi terhadap terjadinya 

NAFLD. Selain itu, tingginya kejadian NAFLD pada usia lanjut juga dapat disebabkan oleh 

perubahan gaya hidup yang sering terjadi pada individu dengan pekerjaan dan kondisi ekonomi 

yang lebih mapan, seperti konsumsi makanan tinggi lemak dan kalori serta aktivitas fisik yang 

berkurang yang menyebabkan obesitas sentral dan dislipidemia.(Kolb et al., 2023; Lin et al., 

2022)(Sriwaningsi et al., 2023) 

Distribusi jenis kelamin dalam penelitian ini menunjukkan mayoritas pasien berjenis 

kelamin laki-laki dengan jumlah 44 orang (55,0%), sedangkan perempuan sebanyak 36 orang 

(45,0%). Hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian NAFLD masih menjadi perdebatan 

mengingat banyaknya faktor risiko yang dapat menyebabkan NAFLD seperti obesitas, diabetes 

melitus dan dislipidemia. (Shaheen et al., 2021)(Sriwaningsi et al., 2023)  

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Cheng et al.(Cheng et al., 2013) yang melaporkan mayoritas pasien NAFLD adalah laki-laki 

(41,24%) dibandingkan perempuan (26,31%). Penelitian yang dilakukan Ni et al.(Ni et al., 

2021) juga mendapatkan bahwa NAFLD dengan DM lebih banyak pada laki-laki sebanyak 157 

orang (10,52%) dan pada perempuan sebanyak 72 orang (4,83%). Dalam penelitian yang 

dilakukan Sriwaningsi et al.(Sriwaningsi et al., 2023) diperoleh hasil bahwa sebagian besar 

pasien berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 79 orang (59,6%) dibandingkan perempuan 

dengan jumlah 25 orang (24%). Hasil yang didapatkan juga serupa dengan penelitian Mandal 

et al.(Mandal et al., 2018) pada pasien NAFLD dengan DM dengan peningkatan enzim hati, 

didapati mayoritas pasien berjenis kelamin laki-laki (30,4%) dibandingkan perempuan 

(26,1%). 

Namun, didapatkan hasil yang berbeda dengan penelitian yang Sporea et al.(Sporea et 

al., 2016) yang menunjukkan mayoritas pasien adalah perempuan yakni sebanyak 157 orang 

(52,7%) dibandingkan laki-laki sebanyak 141 orang (47,3%). Hal serupa ditemukan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Wahid(Wahid, 2015) di mana mayoritas pasien adalah 

perempuan sebanyak 49 orang (68,1%) dibandingkan laki-laki sebanyak 23 orang (31,9%). 

Hal ini bisa saja disebabkan karena secara kebetulan atau pada penelitian ini jumlah 

sampel pasien NAFLD lebih banyak laki-laki dibandingkan dengan perempuan sehingga 

terjadi bias, atau disebabkan karena pada laki-laki jumlah lemak viseral abdomen lebih banyak 

dibandingkan perempuan. Jumlah lemak viseral abdomen yang tinggi dapat menyebabkan 

penurunan kadar adiponektin yang melemahkan daya proteksi hati terhadap lemak sehingga 

dapat menyebabkan terjadinya resistensi insulin. Selain itu turunnya kadar adiponektin yang 

lebih rendah dapat mengganggu oksidasi FFA dan meningkatkan lipolisis, sehingga 

meningkatkan risiko NAFLD. Pada wanita, hormon estrogen berperan sebagai faktor 
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pelindung terhadap penumpukan lemak di hati sehingga menurunkan risiko terjadinya 

NAFLD.(Sriwaningsi et al., 2023) 

Distribusi derajat keparahan NAFLD pada sampel penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pasien berada pada derajat keparahan 1 atau ringan, dengan jumlah 48 orang 

(60%). Hasil yang didapatkan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dilawar et al., 

Chen et al. dan Sasty yang juga menunjukan dominasi derajat keparahan adalah derajat 1 atau 

ringan dengan menggunakan pemeriksaan ultrasonografi.(Dilawar et al., n.d.),(Chen et al., 

2020)  

Peningkatan ekogensitas pada hati terutama disebabkan oleh penumpukan trigliserida di 

hepatosit (steatosis). Terdapat korelasi gambaran derajat perlemakan hati berdasarkan 

pemeriksaan USG dengan kadar trigliserida darah (P = 0,05), dimana pada hasil penelitian 

tersebut didapatkan bahwa semakin tinggi derajat keparahan maka kadar trigliserida juga 

semakin meningkat.(Reza & Mahatvavirya, 2023; Sasty, 2022) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan pada 80 pasien dengan 

perlemakan hati non-alkoholik dan diabetes melitus, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

pasien NAFLD dengan DM berada pada kelompok usia lansia akhir (56-65 tahun). Selain itu, 

mayoritas pasien dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Untuk derajat keparahan, 

sebagian besar pasien mengalami derajat 1 (ringan) pada perlemakan hati non-alkoholik 

dengan diabetes melitus. Temuan ini memberikan gambaran tentang distribusi demografis dan 

tingkat keparahan perlemakan hati pada pasien dengan diabetes melitus yang dapat menjadi 

acuan untuk penanganan lebih lanjut. 
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